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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh motivasi konsumen terhadap 
keputusan pembelian ponsel Samsung di kalangan mahasiswa pada Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, (2) pengaruh persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian 
produk ponsel Samsung di kalangan mahasiswa pada Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
(3) pengaruh sikap konsumen terhadap keputusan Pembellian ponsel Samsung di kalangan 
mahasiswa pada Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini termasuk penelitian 
survei dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen 
pengguna ponsel Samsung di kalangan mahasiswa pada Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, dengan penyebaran kuesioner yang berjumlah 100 responden. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience sampling, yaitu dimana 
peneliti memiliki kebebasan untuk memilih siapa saja, atau yang kebetulan bertemu dengan 
peneliti yang dapat dijadikan sampel sesuai persyaratan dari populasi yang ada. Berdasarkan 
hasil perhitungan ditentukan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. 
Metode analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reability, normalitas, 
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan uji analisis regresi linier berganda dengan uji t, uji 
F dan koefisien determinasi (R
2
). Dari uji hipotesis didapatkan hasil motivasi konsumen, 
persepsi kualitas, dan sikap konsumen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 
pembelian produk ponsel samsung.  
 
Kata kunci : motivasi konsumen, persepsi kualitas, sikap konsumen, dan keputusan 
pembelian 
ABSTRACT 
 This study aims to determine: (1) the influence of the motivation of consumers to 
purchasing decision of Samsung mobile phones among students at the University of 
Muhammadiyah Surakarta, (2) the effect of perceived quality on product purchasing 
decisions of Samsung mobile phones among students at the University of Muhammadiyah 
Surakarta, (3) the effect of attitude Purchasing decisions of consumers against Samsung 
mobile phones among students at the University of Muhammadiyah Surakarta. This study 
included a survey with quantitative approach. The population in this study is that consumers 
Samsung mobile phone users among students at the University of Muhammadiyah Surakarta, 
with questionnaires of the 100 respondents. The sampling technique used in this study was 
convenience sampling, ie where researchers have the freedom to choose anyone, or who 
happened to meet with researchers who can be sampled as per the requirements of the 
existing population. Based on calculations determined the number of samples used by 100 
respondents. Data analysis method used is validity, reability, normality, multicollinearity, 
heteroscedasticity, and test multiple linear regression analysis with t-test, F and coefficient of 
determination (R
2
). Hypothesis tests showed consumer motivation, perceived quality, and 
consumer attitudes have a significant impact on product purchasing decisions samsung 
phones. 





1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi komunikasi sangat pesat, terutama gadget 
smartphone yang secara tidak langsung menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat. 
Gadget smartphone tidak hanya dipakai sebagai alat komunikasi, banyak juga fitur 
menarik yang dapat diakses seperti browsing internet, game, pendidikan, bisnis 
bahkan program Microsoft juga dapat diakses melalui gadget smartphone. Hal ini 
karena kebutuhan masyarakat yang beragam kemudian dengan keinginan yang serba 
mudah, cepat dan instan membuat pengguna smartphone semakin bertambah. Kondisi 
seperti ini membuat pabrikan gadget smartphone bersaing untuk menguasai segmen 
pasar. Melihat respon masyarakat yang sangat tinggi terhadap gadget smartphone, 
Samsung salah satu pabrikan asal Korea Selatan ini ikut andil dalam meramaikan 
pasar smartphone. 
Pada 27 April tahun 2009 Samsung memulai awal kesuksesan di dunia 
smartphone, dengan meluncurkan handphone android pertamanya yakni Samsung 
i7500. Handphone ini menawarkan layar sentuh AMOLED berukuran 3.2 inci OS 
Android Cupcake 1.5. Samsung menjadi gadget yang banyak dicari pengguna 
smartphone karena fitur dan desain yang ditawarkan selalu update, ditambah harga 
yang sejajar dengan kualitas yang diberikan. Sistem operasi mudah sertafitur-fitur 
yang lengkap dan selalu mengikuti perkembangan gadget dengan teknologi yang 
modern. Penjualan smartphone secara global. Berdasarkan laporan lembaga riset IDC, 
vendor asal Korea Selatan, Samsung, masih menjadi nomor satu dalam penjualan 
smartphone secara global. Sebagaimana dikutip dari Venturebeat (2016),  selain itu 
Apple masih berada di posisi kedua. Penurunan penjualan Iphone tampaknya tidak 
berpengaruh dengan peringkat versi IDC. Sedangkan vendor asal Tiongkok, Xiaomi, 
kehilangan posisi lima besar penjualan smartphone sepanjang kuartal I 2016 secara 
global karena digeser sesama vendor asal negeri Tirai Bambu, Oppo. Menurut IDC, 
sebanyak 334,9 juta unit ponsel terjual di seluruh dunia dan naik 600.000 unit saat 
terjual 334,3 juta unit tahun 2015 lalu. 
Di peringkat pertama penjualan smartphone kuartal I 2016, Samsung sukses 
menjual 81,9 juta unit Apple yang berada di posisi kedua mampu menjual 51,2 juta 
unit. Di posisi tiga, vendor Tiongkok, Huawei, sukses menjual 27,5juta unit ponsel. 
Dua vendor asal Tiongkok. Oppo dan Vivo, sukses menggeser saingannya yang 
sesame Tiongkok, yakni Xiaomi dan Lenovo di posisi lima besar. Oppo berada di 
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posisi keempat dan Vivo berada di posisi lima. Di posisi keempat penjualan 
smartphone tingkat dunia, Oppo, sukses menjual 18,5 juta unit. Sementara Vivo 
menjual sebanyak 14,3 juta unit ponsel. Masuknya Oppo di jajaran lima besar vendor 
dunia karena promosi lur biasa yang mereka lakukan. Oppo dan Vivo tidak hanya 
berkutat di Tiongkok, dua vendor Asia itu melakukan promosi besar-besaran di 
Amerika Serikat, Eropa, dan Asia Tenggara seperti Indonesia. Apabila terus begini 
bukan tidak mungkin Oppo dan Vivo mengancam dominasi Samsung dan Apple 
dalam beberapa tahun kedepan. 
Semakin banyaknya persaingan antar merek setiap produk akan semakin sulit 
dalam merebut konsumen. Agar bias mengenal, menciptakan dan mempertahankan 
pelanggan, maka perusahaan harus lebih bias menguasai para konsumen. Banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan pembelian. 
Menurut Kotler dan Amstrong (2008), keputusan pembelian seseorang dapat 
dipengaruhi oleh motivasi, persepsi dan sikap. Menurut Kotler dan Amstrong (2006: 
226) keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli 
di mana konsumen benar-benar membeli. Untuk menentukan keputusan pembelian, 
terdapat beberapa indicator menurut Kotler (2000:212), yaitu: Kemantapan pada 
sebuah produk, Kebiasaan dalam membeli produk, Memberikan rekomendasi kepada 
orang lain, Melakukan pembelian ulang.  
Motivasi adalah kebutuhan yang cukup mampu mendorong seseorang 
bertindak (Kotler dan Keller 2006). Motivasi itu muncul karena ada kebutuhan yang 
di inginkan oleh konsumen untuk memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan muncul 
karena konsumen memang sangat membutuhkan atau meninginkan sesuatu yang 
dirasa bias untuk memenuhi keinginannya. Motivasi terbentuk karena adanya 
keinginan yang dating dari dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan. 
Konsumen dalam melakukan keputusan pembelian akan mempertimbangkan beberapa 
faktor, diantaranya persepsi kualitas produk. Produk yang berkualitas dapat 
memberikan nilai tersendiri bagi konsumen yang mengunakannya. Kotler (1995) 
mengatakan bahwa kualitas adalah total dari seluruh fitur dan karakteristik yang 
membuat produk dapat memuaskan kebutuhan, baik yang dinyatakan maupun yang 
tidak dinyatakan. Suatu produk yang berkualitas akan dipersepsikan baik oleh 
konsumen. (Kotler dan Keller, 2009)  menyatakan bahwa indikator dari motivasi 
konsumen pada produk dapat diukur berdasarkan: Dorongan kebutuhan akan memiliki 
produk, Dorongan kebutuhan akan menggunakan produk, Dorongan untuk menunjang 
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penampilan, Dorongan akan tren yang sedang terjadi di lingkungan sosial, Dorongan 
kegemaran akan produk. 
Persepsi kualitas adalah persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas 
suatu produk atau jasa layanan berkenaan dengan maksud yang diharapkan (Durianto, 
2001). Persepsi konsumen atas suatu produk dapat berasal dari informasi yang 
diterima atau dari pengalaman konsumen dimasalalu. Persepsi masing-masing 
konsumen atas kualitas suatu produk akan berbeda-beda. Persepsi yang muncul dapat 
bersifat positif maupun negatif. Indikator persepsi kualitas dapat diterangkan sebagai 
berikut : Hemat bahan bakar, Mesin tangguh, Pelayanan purna jual, Tersedia suku 
cadang dalam beberapa pilihan kualitas. 
Menurut Robbins (2006:169) sikap adalah pernyataan-pernyataan atau 
penilaian evaluative berkaitan dengan obyek, orang atau suatu peristiwa. Konsumen 
akan meyakini informasi yang diterimanya dan memilih merek tertentu untuk dibeli, 
hal itu berkaitan dengan sikap yang dikembangkan. Keyakinan-keyakinan dan pilihan 
konsumen (preference) atas suatu merek merupakan suatu sikap konsumen. Dalam 
banyak hal, sikap terhadap suatu merek tertentu sering mempengaruhi apakah 
konsumen akan membeli atau tidak. Sikap positif terhadap suatu merek tertentu akan 
memungkinkan konsumen melakukan pembelian terhadap merek itu, sebaliknya sikap 
negative akan menghalangi konsumen dalam melakukan pembelian. Model sikap 
menurut Schiffman dan Kanuk (2004: 225) bahwa  di dalam sikap terdapat tiga 
komponen yaitu: Komponen kognitif  (kepercayaan merek) Pengetahuan dan persepsi 
yang diperoleh berdasarkan kombinasi pengalaman secara langsung dengan obyek 
sikap dan informasi yang berkaitan dari berbagai sumber, Komponen afektif (evaluasi 
merek) Emosi atau perasaan konsumen mengenai suatu produk atau merek tertentu 
merupakan komponen afektif dari sikap tertentu. Emosi dan perasaan ini sering 
dianggap oleh para peneliti konsumen sangat evaluatif sifatnya, yaitu mencakup 
penilaian seseorang terhadap obyek sikap secara langsung dan menyeluruh, 
Komponen konatif (maksud untuk membeli) Komponen ini berhubungan dengan 
kemungkinan atau kecenderungan bahwa individu akan melakukan tindakan khusus 
atau berperilaku dengan cara tertentu terhadap suatu obyek tertentu 
Alasan peneliti melakukan penelitian produk ponsel samsung adalah ponsel 
samsung merupakan alat komunikasi yang memudahkan seseorang dalam 
berhubungan dengan orang lain, kualitas produk samsung berstandart tinggi, kualitas 
kamera jernih dan tajam, fitur desain yang ditawarkan selalu update dan banyak 
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konter resmi samsung yang tersebar di indonesia sehingga memudahkan konsumen 
untuk membeli produk ponsel samsung. 
Maka dari latar belakang tersebut penulis ingin melakukan penelitian 
mengenai “PENGARUH MOTIVASI KONSUMEN, PERSEPSI KUALITAS, DAN 
SIKAP KONSUMEN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK 
PONSEL SAMSUNG (Studi kasus pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta)” 
1.2 Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh motivasi konsumen terhadap keputusan pembelian 
produk ponsel Samsung. 
b. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian 
produk ponsel Samsung. 
c. 3. Untuk mengetahui pengaruh sikap konsumen terhadap keputusan pembelian 
produk ponsel Samsung. 
1.3 Pengertian Motivasi Konsumen 
Motivasi adalah keadaan alam pribadi seseorang yang mendorong keinginan 
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai sesuatu tujuan 
(Dharmesta dan Handoko, 2012 : 77). Motivasi yang ada pada seseorang akan 
mewujudkan suatu tingkah laku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran 
kepuasan. Heldrachman dan Suad Husnan, (2012) juga berpendapat "Motivasi 
merupakan proses untuk mencoba mempengaruhi konsumen agar melakukan 
sesuatu". Jadi disimpulkan bahwa Motivasi konsumen adalah keinginan dalam diri 
individu yang mendorong mereka untuk bertindak dalam mencapai tujuan yang di 
inginkan. 
1.4 Pengertian Persepsi Kualitas 
Durinto, dkk (2001) dalam penelitian Priamitra, persepsi kualitas adalah 
persepsi konsumen terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau 
jasa layanan berkaitan dengan apa yang diharapkan oleh pelanggan. Menurut 
Simamora (2001) dalam penelitian Priamitra, persepsi kualitas adalah persepsi 
pelanggan terhadap kualitas atau keunggulan suatu produk atau layanan ditinjau dari 
fungsinya dengan produk-produk lain. Karena bahwa semakin baik kualitas produk 
yang dihasilkan maka akan memberikan kesempatan kepada konsumen untuk 
melakukan keputusan pembelian. jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi kualitas 
adalah persepsi pelanggan terhadap kualitas suatu produk atau layanan yang 
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diharapkan oleh pelanggan. Dee Knight & Eun Young Kim (2006) dalam Hasanah 
(2010) indikator dari persepsi kualitas produk adalah sebagai berikut ini. 
a. Berkualitas tinggi  
Seperti desain yang inovatif, varians jenis warna yang bermacam-macam, 
penampilan yang bagus atau menarik. 
b. Tahan lama  
Seperti performa mesin yang baik atau tidak mudah rusak  
c. Memiliki reputasi baik  
Seperti memiliki nilai jual kembali tinggi, memiliki keawetan atau ketahanan 
mesin yang baik  
d. Merek bergensi  
Seperti smartphone android merek Samsung termasuk merek handphone yang 
bergensi di kelasnya. 
1.5 Pengertian Sikap Konsumen 
Sikap (attitudes) konsumen adalah faktor penting yang akan mempengaruhi 
keputusan konsumen. Menurut Gordon Allport dalam (Nugroho, 2008 : 214), sikap 
adalah suatu mental dan syaraf sehubungan dengan kesiapan untuk menanggapi, 
diorganisasi melalui pengalaman dan memiliki pengaruh yang mengarahkan dan atau 
dinamis terhadap perilaku. Hawkins dalam (Ferrinadewi, 2008: 94), sikap adalah 
proses pengorganisasian motivasi, emosi, persepsi, kognitif yang bersifat jangka 
panjang dan berkaitan dengan aspek lingkungan disekitarnya. Berdasarkan uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa sikap konsumen adalah penilaian evaluatif konsumen 
terhadap suatu objek atau produk yang diminati. 
1.6 Pengertian Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler (2002). Keputusan pembelian adalah tindakan dari konsutuk mau 
membeli atau tidak terhadap suatu produk.Keputusan pembelian konsumen adalah 
proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi 
dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya (Setiadi, 
2008:415). Jadi dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah Sebuah 






2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer.Data primer adalah data yang berasal dari angket atau 
biasa disebut dengan kuesioner yang disebarkan kepada responden dan hasil wawancara 
yang dilakukan dengan responden.Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh 
langsung dari responden yaitu dari populasi mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Pengumpulan data dengan menggunakan penyebaran pernyataan/kuesioner 
dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden menggunakan convenience sampling. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Linier berganda, dengan 
formulasi: 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3+e 
Keterangan : 
Y = Keputusan Pembelian 
α = Konstanta 
X1 = Motivasi konsumen 
X2 = Persepsi kualitas 
X3 = Sikap konsumen 
β1 = Koefisien regresi variabel Motivasi konsumen 
β2 = Koefisien regresi variabel Persepsi kualitas 
β3 = Koefisien regresi variabel Sikap Konsumen 
e          = Kesalahan Estimasi Standar (Standard Error) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
   3.1 Pengaruh Motivasi Konsumen terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi konsumen terdapat pengaruh positif 
yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk ponsel samsung, hal ini diperoleh 
hasil dari thitung = 4,713 > ttabel = 1,985, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang 
signifikan Motivasi terhadap Keputusan Pembelian produk ponsel Samsung. Dari hasil 
menunjukkan bahwa hipotesis pertama menyatakan “Ada pengaruh motivasi konsumen 
terhadap keputusan pembelian produk ponsel samsung (studi kasus pada Mahasiswa 






 3.2 Pengaruh Persepsi Kualitas terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil penelitian menunjukan bahwa presepsi kualitas terdapat pengaruh positif 
yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk ponsel samsung. ini diperoleh 
hasil dari thitung = 6,553> ttabel = 1,985, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang 
signifikan Persepsi Kualitas terhadap Keputusan Pembelian produk ponsel Samsung. 
Dari hasil menunjukkan bahwa hipotesis kedua menyatakan “Ada pengaruh persepsi 
kualitas terhadap keputusan pembelian produk ponsel samsung (Studi Kasus Pada 
Mahasiswa Universitas Surakarta)” terbukti kebenarannya. 
 3.3 Pengaruh Sikap Konsumen terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap konsumen terdapat pengaruh 
positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk ponsel samsung. 
diperoleh hasil dari thitung = 3,947 > ttabel = 1,985, maka Ho ditolak sehingga ada 
pengaruh yang signifikan Sikap Konsumen terhadap Keputusan Pembelian produk 
ponsel Samsung. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang 
menyatakan “Ada pengaruh sikap konsumen terhadap keputusan pembelian produk 
ponsel samsung (Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta)”, terbukti kebenarannya. 
 
4. PENUTUP 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :  
4.1 Kesimpulan  
a. Motivasi konsumen terdapat pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan 
pembelian produk ponsel samsung. 
b. Presepsi kualitas terdapat pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan 
pembelian produk ponsel samsung. 
c. Sikap konsumen terdapat pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan 
pembelian produk ponsel samsung.  
d. Berdasarkan uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel Motivasi, 
Persepsi Kualitas dan Sikap Konsumen signifikan mempengaruhi Keputusan 







Adanya berbagai keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Penulis diharapkan mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban atau 
dengan membacakannya, sehingga jawaban dari responden dapat mencerminkan 
keadaan yang sebenarnya. 
2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah obyek penelitian dan menambah 
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